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ABSTRAK 

Fatmawatie, Ika.2024. Pengaruh Model Pembelajaran IDEA(Issue, Discussion, Establish 

and Apply) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep dan Pemecahan Masalah 

Statistika Kelas 8 SMP Islam Pakis. Skripsi, Program StudiPendidikan 

Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Malang. 

Pembimbing 1 : Tri Candra Wulandari, M.Pd. ; Pembimbing 2 : Yuli Ismi 

Nahdiyati Ilmi, S.Pd., M.Pd. 

Kata-kata kunci : kemampuan pemahaman konsep, kemampuan pemecahan masalah 

matematis, model pembelajaran IDEA (Issue, Discussion, Establish and Apply), 

statistika 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemahaman 

konsep dan pemecahan masalah matematis peserta didik, khususnya pada materi 

statistika. Faktor yang mendasari hal ini yaitu, kegiatan belajar peserta didik 

dengan metode pembelajaran kooperatif metode ceramah yang kurang melibatkan 

partisipasi aktif peserta didik, serta gangguan eksternal seperti kegiatan kesenian 

daerah yang mempengaruhi fokus dan waktu istirahat dan belajar peserta didik. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep dan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik adalah model pembelajaran IDEA. 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu: (1)Untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh model pembelajaran IDEA terhadap kemampuan pemahaman konsep 

pada peserta didik materi statistika kelas VIII SMP Islam Pakis. (2) Untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran pembelajaran IDEA 

terhadap kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik materi statistika 

kelas VIII SMP Islam Pakis. (3) Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematis dengan 

menggunakan model pembelajaran IDEA terhadap peserta didik materi statistika 

kelas VIII SMP Islam Pakis. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan rancangan quasi experiment design dan desain penelitian non-

equivalent control group. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII 

SMP Islam Pakis. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu non-

probability sampling dengan teknik sampling jenuh, dimana dalam pengambilan 

sampel seluruh populasi dijadikan sampel, diperoleh kelas VIII-A dengan jumlah 

28 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-B dengan jumlah 27 sebagai kelas 

kontrol dengan memberikan soal pretest-posttest. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh: (1) Terdapat pengaruh dengan 

penerapan model pembelajaran IDEA terhadap kemampuan pemahaman konsep 

peserta didik pada materi statistika kelas VIII SMP Islam Pakis. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil uji independent sample t-test dengan nilai Sig. = 0,00< 0,05. 

Dengan rata-rata kemampuan pemahaman konsep peserta didik pada kelas 

eksperimen adalah 76,25 dan kelas kontrol adalah 63,54. (2) Terdapat pengaruh 



dengan penerapan model pembelajaran IDEA terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik pada materi statistika kelas VIII SMP Islam 

Pakis. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji independent sample t-test dengan nilai 

Sig. = 0,00< 0,05. Dengan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik pada kelas eksperimen adalah 72,96 dan kelas kontrol adalah 62,25. 

(3) Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah 

matematis dengan menggunakan model pembelajaran IDEA terhadap peserta 

didik materi statistika kelas VIII SMP Islam Pakis. Hal ini di dibuktikan dengan 

melihat Sig. 0,00 < 0,05 untuk kemampuan pemahaman konsep dan 0,01<0,05 

untuk kemampuan pemecahan masalah matematis.  

Saran bagi pendidik model pembelajaran IDEA dapat digunakan sebagai 

alternatif model pembelajaran yang bisa diimplementasikan pendidik. Bagi 

peserta didik sangat penting untuk mengembangkan pola pikir, tidak takut salah, 

dapat bersosialisasi dengan teman untuk memacu diri meningkatkan kemampuan. 

Bagi sekolah dapat meningkatkan kualitas peserta didik yang dapat meningkatkan 

kualitas sekolah. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan model 

pembelajaran IDEA untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep dan 

pemecahan masalah matematis pada mata pelajaran lainnya berbasis soal HOTS, 

atau dapat melakukan analisis kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan 

masalah matematis pada pembelajaran yang menerapkan model IDEA. 
  



ABSTRACT 

Fatmawatie, Ika.2024. The Effect of the IDEA (Issue, Discussion, Establish and Apply) 

Learning Model on the Ability to Understand Concepts and Solve Statistics 

Problems in Grade 8 Islamic Junior High School. Thesis, Mathematics Education 

Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, Islamic University of 

Malang. Supervisor 1 : Tri Candra Wulandari, M.Pd. ; Supervisor 2 : Yuli Ismi 

Nahdiyati Ilmi, S.Pd., M.Pd. 
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This research is motivated by the low ability of students to understand 

concepts and solve mathematical problems, especially in statistical materials. The 

factors underlying this are, student learning activities with cooperative learning 

methods, lecture methods that do not involve active participation of students, as 

well as external disturbances such as regional arts activities that affect students' 

focus and rest and learning time. One of the learning models that can improve 

students' understanding of concepts and problem-solving skills is the IDEA 

learning model. 

The objectives of this study are: (1) To find out whether there is an effect 

of the IDEA learning model on the ability to understand concepts in students of 

grade VIII statistics material of SMP Islam. (2) To find out whether there is an 

effect of the IDEA learning model on problem-solving skills in students of grade 

VIII statistics material of SMP Islam. (3) To find out if there is a difference in the 

ability to understand concepts and solve mathematical problems by using the 

IDEA learning model for students of statistics material in grade VIII of SMP 

Islam. 

The approach used in this study is a quantitative approach with a quasi 

experiment design and a non-equivalent control group research design. The 

population in this study is all grade VIII of Islamic Junior High School. The 

method used in sampling is non-probability sampling with saturated sampling 

technique, where in sampling the entire population is used as a sample, class VIII-

A with a total of 28 as an experimental class and class VIII-B with a total of 27 as 

a control class by providing pretest-posttest questions. 

Based on the results of the study, it was obtained: (1) There was an 

influence with the application of the IDEA learning model on the ability of 

students to understand concepts in the statistics material of grade VIII of SMP 

Islam. This is shown from the results of an independent sample t-test with a Sig. = 

0.00< 0.05 value. With the average concept comprehension ability of students in 

the experimental class was 76.25 and the control class was 63.54. (2) There is an 

influence with the application of the IDEA learning model on students' 

mathematical problem-solving ability in grade VIII statistics material of SMP 

Islam. This is shown from the results of the independent sample t-test with a value 



of Sig. = 0.00< 0.05. With the average mathematical problem-solving ability of 

students in the experimental class was 72.96 and the control class was 62.25. (3) 

There was a difference in the ability to understand concepts and solve 

mathematical problems using the IDEA learning model for students of statistics 

material in grade VIII of SMP Islam. This is evidenced by looking at Sig. 0.00 < 

0.05 for concept comprehension ability and 0.01<0.05 for mathematical problem-

solving ability.  

Suggestions for educators of the IDEA learning model can be used as an 

alternative learning model that educators can implement. For students, it is very 

important to develop a mindset, not afraid of mistakes, be able to socialize with 

friends to spur themselves to improve their abilities. For schools, it can improve 

the quality of students which can improve the quality of schools. For the next 

researcher, in order to be able to develop an IDEA learning model to measure the 

ability to understand concepts and solve mathematical problems in other subjects 

based on HOTS questions, or to be able to analyze the ability to understand 

concepts and solve mathematical problems in learning that applies the IDEA 

model. 
 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan bagian dari pendidikan yang dasar, guru matematika 

harus mengajarkan siswa cara berpikir logis, analitis, sistematis, kreatif, kritis, dan 

dapat bekerja sama. Hal ini dipertegas dengan tujuan pembelajaran matematika 

yang telah dikemas (Permendiknas No 22 Tahun, 2006) tentang standar isi agar 

peserta didik memiliki kemampuan: (1) Dapat memahami konsep matematika. (2) 

Menggunakan penalaran pada pernyataan matematika (3) Memecahkan masalah 

matematika. (4) Mengkomunikasikan ide dengan menggunakan media (5) 

Mengaplikasikan matematika pada kehidupan sehari-hari. 

Pemahaman konsep sangat penting untuk pembelajaran matematika. Jika 

seseorang memiliki banyak konsep, mereka dapat memecahkan masalah dengan 

lebih baik karena pemecahan masalah membutuhkan aturan, dan aturan-aturan ini 

didasarkan pada konsep-konsep yang mereka miliki (Fajar dkk., 2019:230). 

Memahami konsep berarti mampu menjelaskan hubungan antar konsep dan 

menggunakan konsep yang dipelajari untuk memecahkan masalah matematika. 

Rahman (2020:199) mendefinisikan pemahaman konsep merupakan salah satu 

kemampuan penting dalam pembelajaran matematika dengan memahami konsep, 

siswa dapat menyelesaikan masalah dan meningkatkan kemampuan berpikir 

peserta didik.  



Kualitas hasil belajar dipengaruhi oleh pemahaman konsep matematika, yang 

pada akhirnya mempengaruhi kinerja siswa dalam pelajaran matematika secara 

keseluruhan. Hal tersebut sesuai dengan Siregar (2021:1921) bahwa penguasaan 

peserta didik terhadap materi matematika tidak hanya mengetahui tetapi juga 

dapat menjelaskan konsep dengan menggunakan bahasa dan kalimat mereka 

sendiri, menunjukkan bahwa peserta didik memiliki kemampuan yang baik untuk 

memahami konsep matematika. Tak hanya pemahaman konsep saja yang 

diperlukan dalam pembelajaran matematika, namun kemampuan pemecahan 

masalah yang baik juga menjadi model utama peserta didik.  

Pemecahan masalah merupakan kemampuan peserta didik untuk 

menyelesaikan masalah dengan memperhatikan beberapa proses yakni, 

memahami masalah, merencanakan pemecahan masalah, dan melakukan 

pengecekan kembali (Rahmadani & Sirait 2020:30). Pada kemampuan ini, peserta 

didik dapat menuangkan pemikirannya dalam memecahkan permasalahan yang 

ada. Hal ini menjadikan peserta didik terlatih untuk berpikir secara kritis dan 

kreatif dalam menciptakan strategi penyelesaian masalah dan menginterpretasikan 

hasil penyelesaian masalah tersebut. Kemampuan pemecahan masalah merupakan 

suatu proses pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif 

dalam proses pembelajaran agar peserta didik dapat menerima dan merespon 

pertanyaan serta mengatasi masalah dan tantangan dengan baik dalam 

pembelajaran (Rahmadani & Sirait, 2020:29).  

Statistika merupakan salah satu materi yang sangat penting, mulai dari jenjang 

sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi, namun statistika juga merupakan 



ilmu terapan yang memuat permasalahan kontekstual. Konsep dasar pokok bahasa 

statistika membahas penyajian data dalam bentuk tabel, diagram, dan grafik. 

Statistika juga menentukan nilai mean, median, dan modus (Tantri dkk., 

2022:342). Pokok bahasan statistika yang akan digunakan didalam penelitian ini 

ialah menentukan mean, median, dan modus.  

Pada saat observasi, pendidik memberikan keluh kesahnya terhadap peserta 

didik kepada peneliti. Beberapa peserta didik kelas 8 yang dapat menyelesaikan 

soal matematika dengan baik dan benar namun kebingungan ketika 

mengimplementasikan ke dalam soal, peserta didik dapat mengerjakan soal 

pemecahan masalah namun tidak bisa menuliskan penyelesaiannya secara runtut, 

ada yang bisa menyelesaikan soal pemecahan masalah, namun ketika diminta 

menjelaskan kembali kepada temannya, temannya tidak paham akan 

penjelasannya.  Dari uraian di atas mendapat keterangan bahwa sebagian besar 

peserta didik kelas 8 di SMP Islam Pakis masih kurang memahami konsep dan 

pemecahan masalah terhadap pembelajaran.  

Pendidik juga menceritakan maraknya kesenian jawa, yakni bantengan di 

daerah Pakis telah merusak moral sekolah di sekitarnya,  salah satunya di SMP 

Islam Pakis. Kegiatan tersebut berdampak buruk pada pembelajaran dan 

perkembangan peserta didik di sekolah karena kegiatan ini di selenggarakan pada 

malam hari. Tidak hanya ambisius anak yang ingin ikut menyaksikan dan 

memainkan bantengan, namun banyak dari orang tua peserta didik yang 

mendukung anaknya untuk ikut andil dalam kesenian bantengan. Hal ini 



mengakibatkan istirahat peserta didik berkurang, peserta didik tidak dapat fokus 

terhadap pembelajaran.  

Berdasarkan wawancara dengan guru matematika kelas 8 di SMP Islam Pakis,  

peserta didik juga masih belum bisa fokus terhadap pembelajaran karena pendidik 

masih menerapkan pembelajaran kooperatif yaitu metode ceramah. Dalam 

pembelajaran dengan metode ceramah, keterlibatan serta keaktifan peserta didik 

menjadi kurang optimal karena peran peserta didik hanya sebagai penonton dan 

pendengar, akibatnya ketika menyelesaikan pemecahan masalah matematika 

secara individu mayoritas peserta didik masih mengalami kesulitan. Dari 

penjelasan diatas terlihat jelas bahwa peserta didik masih berada pada kategori 

rendah dalam hal pemahaman konsep dan pemecahan masalah.  

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

matematika adalah model pembelajaran IDEA (Issue, Discussion, Establish, and 

Apply). Model pembelajaran IDEA (Issue, Discussion, Establish, dan Apply) 

adalah pembelajaran yang digunakan untuk mengarahkan pembelajaran dalam 

kelas yang berbasis pada empat kegiatan: Issue, Discussion, Establish, dan Apply. 

Secara garis besar model pembelajaran IDEA dapat membantu peserta didik 

dalam memahami konsep dan cara berpikir secara sistematis dalam memahami 

materi matematika (Setiyawan, 2023:13).  

Tujuan utama model pembelajaran IDEA (Issue, Discussion, Establish, dan 

Apply) ini, untuk meningkatkan dan memperluas pemahaman konsep peserta didik 

pada materi matematika (Setiawan & Mustangin, 2020:54). Hal ini akan 

membantu peserta didik untuk dapat paham akan konsep dalam pembelajaran 



matematika. Bahkan, menurut Setiyawan (2023:84) model pembelajaran IDEA 

memberikan suasana semakin aktif, memotivasi peserta didik lain untuk lebih 

aktif dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Dari 

paparan di atas, model pembelajaran IDEA akan dicoba untuk dilihat 

pengaruhnya terhadap peserta didik yang berkategori rendah dalam pemahaman 

konsep dan pemecahan masalah.  

Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan di atas, peneliti ingin 

mengetahui pengaruh model pembelajaran IDEA (Issue, Discussion, Establish, 

and Apply) apakah dapat meningkatkan pemahaman konsep dan pemecahan 

masalah peserta didik. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul: “Pengaruh Model Pembelajaran Pembelajaran IDEA 

(Issue, Discussion, Establish, and Apply) Terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep dan Pemecahan Masalah Materi Statistika Kelas 8 SMP Islam Pakis”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti dapat merumusan 

masalah sebagai berikut. 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran IDEA (Issue, Discussion, 

Establish, and Apply) terhadap kemampuan pemahaman konsep pada peserta 

didik materi statistika kelas VIII SMP Islam Pakis? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran pembelajaran IDEA (Issue, 

Discussion, Establish, and Apply) terhadap kemampuan pemecahan masalah 

pada peserta didik materi statistika kelas VIII SMP Islam Pakis? 



3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan 

masalah matematis dengan menggunakan model pembelajaran IDEA (Issue, 

Discussion, Establish, and Apply) terhadap peserta didik materi statistika kelas 

VIII SMP Islam Pakis?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Setelah terbentuk rumusan masalah, tujuan penelitian dapat disusun 

sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran IDEA (Issue, 

Discussion, Establish, and Apply) terhadap kemampuan pemahaman konsep 

pada peserta didik materi statistika kelas VIII SMP Islam Pakis. 

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran pembelajaran 

IDEA (Issue, Discussion, Establish, and Apply) terhadap kemampuan 

pemecahan masalah pada peserta didik materi statistika kelas VIII SMP Islam 

Pakis. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman 

konsep dan pemecahan masalah matematis dengan menggunakan model 

pembelajaran IDEA (Issue, Discussion, Establish, and Apply) terhadap peserta 

didik materi statistika kelas VIII SMP Islam Pakis.  

1.4 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran IDEA (Issue, Discussion, Establish, 

and Apply) terhadap kemampuan pemahaman konsep pada peserta didik 

materi statistika kelas VIII SMP Islam Pakis. 



2. Terdapat pengaruh model pembelajaran pembelajaran IDEA (Issue, 

Discussion, Establish, and Apply) terhadap kemampuan pemecahan masalah 

pada peserta didik materi statistika kelas VIII SMP Islam Pakis. 

3. Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah 

matematis dengan menggunakan model pembelajaran IDEA (Issue, 

Discussion, Establish, and Apply) terhadap peserta didik materi statistika kelas 

VIII SMP Islam Pakis.  

1.5 Asumsi  

Asumsi dalam penelitian sebagai berikut. 

1. Peserta didik mengerjakan soal pretest dan posttest sesuai dengan kemampuan 

masing-masing 

2. Agar data yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan, validator dapat 

mengisi lembar validasi instrumen dengan situasi dan kondisi yang 

sebenarnya. 

3. Kondisi saat pembelajaran berjalan semestinya. 

4. Faktor-faktor lain diluar variabel selain kemampuan pemahaman konsep, 

pemecahan masalah dan model pembelajaran IDEA (Issue, Discussion, 

Establish, and Apply) dianggap konstan atau tidak berdampak signifikan 

dalam penelitian.  

1.6 Ruang Lingkup dan Keterbatasan 

Berdasarkan permasalahan yang telah di uraikan pada latar belakang masalah, 

maka ruang lingkup dalam penelitian ini sebagai berikut. 



1. Kemampuan yang di teliti adalah kemampuan pemahaman konsep dan 

pemecahan masalah. 

2. Model pemeblajaran yang digunakan adalah model pembelajaran IDEA 

(Issue, Discussion, Establish, and Apply). 

3. Materi yang akan digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan 

masalah penalaran matematis peserta didik adalah statistika. 

4. Penelitian ini dilakukan di SMP Islam Pakis. 

Keterbatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian ini dilakukan kepada 2 kelas VIII SMP Islam Pakis dengan subjek 

penelitian terbatas untuk satu kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 

umum dan satu kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran IDEA 

(Issue, Discussion, Establish, and Apply).  

1.7 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan teoritis dan praktis. Berikut 

manfaat yang diharapkan. 

1. Kegunaan teoritis  

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

dan teori baru mengenai model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah pada materi 

statistika kelas VIII terutama pada model pembelajaran IDEA (Issue, 

Discussion, Establish, and Apply). 

 

 



2. Kegunaan praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis. 

Adapun manfaat secara praktis yang diharapkan sebagai berikut. 

a. Bagi pendidik  

Pendidik diharapkan dapat memberikan alternatif pengajaran bagi guru 

dan calon guru matematika dalam memilih model pembelajaran yang sesuai, 

agar tercipta pembelajaran yang kreatif, inovatif dan menarik dengan 

menggunakan model pembelajaran IDEA (Issue, Discussion, Establish, and 

Apply). 

b. Bagi peserta didik 

Peserta didik dapat menambah pengalaman dalam usaha menyelesaikan 

permasalahan yang berhubungan dengan pemahaman konsep dan kemampuan 

pemecahan masalah, sehingga peserta didik dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep dan pemecahan masalah pada materi matematika lainnya. 

c. Bagi sekolah 

Dapat difungsikan sebagai sumber informasi dalam memaksimalkan mutu 

pembelajaran matematika di sekolah. Adanya penelitian ini berkesempatan 

untuk menjadi acuan sekolah terkait dengan bagaimana pelaksanaan 

pembinaan pengembangan kemampuan dengan diterapkannya model 

pembelajaran yang baru. 

d. Bagi peneliti 

Peneliti selanjutnya diharapkan mampu meningkatkan kemampuan yang 

dimiliki dalam hal mengajar dengan berbagai macam karakteristik peserta 



didik. Peneliti dapat terus mengembangkan strategi pembelajaran yang ada 

melalui ide-ide strategi pembelajaran yang baru sehingga mampu 

memaksimalkan kemampuan peserta didik.  

1.8 Penegasan Istilah 

Penegaan istilah berfungsi untuk menghindari timbulnya penyimpangan 

makna dari judul dalam penelitian, maka peneliti mendefinisikan beberapa 

istilah sebagai berikut. 

a. Kemampuan pemahaman konsep  

Kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan peserta didik untuk 

bisa mendefinisikan, mengklasifikasikan, menginterpretasi, serta menerapkan 

konsep matematika. 

Adapun indikator pemahakam konsep sebagai berikut. 

1. Mendefinisikan kembali konsep. 

2. Menggunakan konsep pada berbagai situasi yang berbeda. 

3. Mampu menggunakan pemahaman konsep dalam menyelesaikan masalah. 

b. Kemampuan pemecahan masalah 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan 

utama setelah kemampuan pemahaman konsep yang baik yang harus dimiliki 

setiap peserta didik, sehingga perlu dilatihkan secara optimal dalam 

pembelajaran matematika agar peserta didik dapat terampil dalam 

memecahkan masalah matematis. 

Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah sebagai berikut. 

1. Memahami masalah. 



2. Merencanakan penyelesaian. 

3. Melaksanakan rencana pemecahan masalah. 

4. Memeriksa kembali hasil pemecahan masalah. 

c. Model pembelajaran IDEA (Issue, Discussion, Establish, and Apply) 

Model pembelajaran yang dipakai dalam penelitian ini ialah model 

pembelajarajan IDEA (Issue, Discussion, Establish, and Apply) merupakan 

suatu model yang dapat menanamkan pemahan konsep dan pemecahan 

masalah terhadap peserta didik. 

Sintaks model pembelajaran IDEA (Issue, Discussion, Establish, and Apply). 

1. Tahap pertama ialah Issue, memunculkan ide merupakan kegiatan 

pembelajaran yang memberikan masalah kontekstual sederhana untuk 

memunculkan ide-ide saat menyelesaikan masalah. 

2. Tahap kedua ialah Discussion, kegiatan mendiskusikan suatu ide sehingga 

dapat menemukan ide awal sebagai terbentuknya konsep untuk pemecahan 

masalah. 

3. Tahap ketiga ialah Establish, membentuk konsep dan menentukan 

bagaimana cara yang akan digunakan dalam bentuk konsep pemecahan 

masalah. 

4. Tahap keempat ialah Apply, menerapkan konsep merupakan kegiatan 

menyelesaikan masalah matematika atau masalah sehari-hari yang 

berkaitan dengan konsep yang sedang dipelajari. 

d. Materi statistika  



Dalam penelitian ini peneliti mengambil materi statistika dan fokusnya 

pada subbab ukuran pemusatan data untuk menentukan nilai mean, median, 

dan modus. 



BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Terdapat pengaruh dengan penerapan model pembelajaran IDEA (Issue, 

Discussion, Establish, and Apply) terhadap kemampuan pemahaman konsep 

peserta didik pada materi statistika kelas VIII SMP Islam Pakis, yang 

ditunjukkan dengan Sig. = 0,00 <  0,05 dan rata-rata kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik pada kelas eksperimen adalah 76,25 dan kelas kontrol 

adalah 63,54. Sehingga, H1 diterima dan H0 ditolak. 

2. Terdapat pengaruh dengan penerapan model pembelajaran IDEA (Issue, 

Discussion, Establish, and Apply) terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik pada materi statistika kelas VIII SMP Islam Pakis, 

yang ditunjukkan dengan Sig. = 0,00 <  0,05 dan rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik pada kelas eksperimen adalah 

72,96 dan kelas kontrol adalah 62,25. Sehingga, H1 diterima dan H0 ditolak. 

3. Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah 

matematis dengan menggunakan model pembelajaran IDEA (Issue, 

Discussion, Establish, and Apply) terhadap peserta didik materi statistika kelas 

VIII SMP Islam Pakis. Ditunjukkan dari Sig.= 0,00 <  0,05 untuk 

kemampuan pemahaman konsep dan 0,01 < 0,05 untuk kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Sehingga, H1 diterima dan H0 ditolak. 



5.2 Saran 

Peneliti berharap penelitian ini bermanfaat dan dapat digunakan sebagai acuan 

untuk perbaikan atau peningkatan bagi pihak-pihak terkait. Berikut adalah saran 

yang dapat diberikan oleh peneliti. 

1. Bagi Pendidik 

Sebagai alternatif model pembelajaran yang bisa diimplementasikan 

pendidik untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan 

pemecahan masalah matematis peserta didik dengan menggunakan model 

pembelajaran IDEA (Issue, Discussion, Establish, and Apply). 

2. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik sangat penting untuk mengembangkan pola pikir, tidak takut 

salah, dapat bersosialisasi dengan teman untuk memacu diri meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis.  

3. Bagi Sekolah  

Meningkatkan kualitas peserta didik yang dapat meningkatkan kualitas 

sekolah. Sekolah juga diharapkan dapat mengoptimalkan sumber daya yang 

tersedia untuk memaksimalkan proses pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan model 

pembelajaran IDEA untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep dan 

pemecahan masalah matematis pada mata pelajaran lainnya berbasis soal HOTS, 



atau dapat melakukan analisis kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan 

masalah matematis pada pembelajaran yang menerapkan model IDEA. 
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